
WATES (KR) - Tambah

satu lagi gelar yang disan-

dang Tri Wahyuni (22), ma-

hasiswi Sastra Inggris Uni-

versitas Negeri Yogyakarta

(UNY). Gelar Diajeng Ter-

pilih Kulonprogo 2023 ber-

hak ia peroleh setelah me-

menangkan seleksi grand

final. Saat ini Yuni, begitu

panggilannya,  yang te-

ngah menunggu wisuda

S1, juga mengantongi  ge-

lar Duta Bahasa DIY.

"Seleksi diadakan Maret

hingga Juni 2023," kata

Yuni yang juga Ketua Re-

maja Geblek Bersastra

(Regas) dan anggota Sang-

gar Sastra Jawa Yogyakar-

ta itu, Selasa (27/6).

Yuni menambahkan, ta-

hapan seleksi terdiri tes

tertulis, wawancara tahap

1, tes public speaking, un-

juk bakat tahap 1, motion

challenge (kuis menjawab

pertanyaan seputar wa-

wasan umum, pariwisata,

budaya dan pendidikan di

depan umum), unjuk bakat

tahap 2, deep interview dan

QnA top 5 saat malam

penobatan. 

Grand final Dimas Dia-

jeng Kulonprogo diadakan

di Amphiteater Taman Bu-

daya Kulonprogo pada

Sabtu (24/6) malam. Para

juri terdiri Didik Nini Tho-

wok (Maestro Tari Indone-

sia), Meyra dari Badan

Promo Pariwisata Kulon-

progo dan Joko Mursito S

Sn MA,  Kepala Dinas Pa-

riwisata Kulonprogo.

Terdapat kisah perjuang-

an mengharukan yang di-

alami Tri Wahyuni hingga

menjadi juara 1 atau Dia-

jeng Terpilih Kulonprogo

2023.

Tak bisa dipungkiri,

rangkaian seleksi dan per-

siapan grand final membu-

tuhkan banyak waktu dan

tenaga yang ekstra, se-

hingga dapat berpengaruh

ke kondisi kesehatan. 

Sebelum grand final di-

mulai Diajeng Yuni harus

dilarikan ke UGD rumah

sakit, karenan kondisi ke-

sehatan yang kurang baik.

Ia merasakan asam lam-

bung naik dan sesak nafas

yang dipicu karena rasa

kelelahan. Selepas itu,

mencoba memantapkan

diri untuk mengikuti

grand final. Bahkan meng-

ikuti opening dance hingga

menjawab pertanyaan de-

wan juri ketika  dinyata-

kan masuk lima besar. 
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Pertamina Siapkan Skenario Hadapi Tantangan Energi
KUALA LUMPUR (KR) -

Sebagai Badan Usaha Milik Negara

(BUMN) di sektor energi,  PT Per-

tamina (Persero) menempuh strate-

gi mempertahankan bisnis minyak

dan gas, dengan tetap melihat po-

tensi energi baru terbarukan Upaya

tersebut  guna menjaga ketahanan

energi dan menjamin keterjangkau-

an. Hal ini disampaikan Direktur

Utama PT Pertamina (Persero) Nic-

ke Widyawati dalam forum Leader-

ship Dialogue Energi Asia di Kuala

Lumpur Malaysia (Rabu 28/6). 

Mengingat Pertamina semakin

gencar mengembangkan inisiatif

program transisi energi. Langkah

tersebut menjadi prioritas Pertami-

na dalam rangka mewujudkan keta-

hanan energi nasional, aksesibilitas,

keterjangkauan, akseptabilitas dan

keberlanjutan. " Untuk mengurangi

emisi, Pertamina melakukan Dekar-

bonisasi dalam kegiatan operasion-

alnya. Hal ini untuk memastikan

dalam jangka pendek, transisi ener-

gi tidak akan mengganggu ketahan-

an energi. Namun di sisi lain, kita

masih bisa mencapai target pe-

ngurangan emisi karbon,î ungkap-

nya.

Paralel dengan itu, lanjutnya, Per-

tamina juga membangun dan mem-

perkuat infrastruktur gas di seluruh

rantai nilai, dari hulu, tengah, hing-

ga hilir sesuai dengan target Peme-

rintah dimana porsi gas dalam bau-

ran energi ditingkatkan secara ber-

tahap. Dengan wilayah yang terdiri

dari 17.000 pulau,  pengembangan

infrastruktur gas diharapkan dapat

meningkatkan aksesibilitas bagi se-

luruh penduduk. Supaya percepatan

transisi energi di Indonesia bukan

hanya upaya untuk mengurangi

emisi karbon, tetapi juga untuk me-

wujudkan ketahanan energi.

"Di era transisi energi, negara-ne-

gara di Asia Selatan termasuk Indo-

nesia memiliki peluang besar kare-

na dikaruniai alam dengan sumber

energi primer hijau yang melimpah.

Sumber daya ini dapat dimanfaat-

kan mengembangkan ekosistem bis-

nis rendah karbon.Untuk mewujud-

kan itu, Pertamina telah mengalo-

kasikan 15% dari total Capex untuk

pengembangan portofolio bisnis ren-

dah karbon/hijau, jauh lebih tinggi

dari rata-rata perusahaan energi

lainnya," terbangnya.

Nicke menuturkan beberapa inisi-

atif yang telah dan akan terui lak-

sanakan antara lain; Dekarbonisasi

dan efisiensi energi, implementasi

teknologi Carbon Capture Storage

(CCS)/Carbon Capture Utilization

and Storage (CCUS) dengan injeksi

C02 perdana di Lapangan Pertami-

na EP Jatibarang, mengembangkan

Kilang Hijau, pengembangan energi

Geothermal dan lain-lain. Pertami-

na,  juga melibatkan masyarakat de-

ngan mengembangkan Desa Man-

diri Energi di 47 Desa di Indonesia.

" Kita tidak bisa melakukannya

sendiri. Oleh karena itu, kami mem-

buka diri untuk kolaborasi global

bersama seluruh peneliti, penemu

dan para ahli dari universitas dan

akademisi, perusahaan, kementeri-

an  hingga masyarakat melalui UM-

KM,” ungkap CEO Pertamina terse-

but. (Ira)-d

SEMPAT DILARIKAN KE UGD

Tri Wahyuni, Diajeng Terpilih Kulonprogo

Telkom Akses Catatkan Pendapatan Rp 8,7 T
JAKARTA (KR) - PT

Telkom Akses sebagai sa-

lah satu anak usaha PT

Telkom Indonesia (Perse-

ro) Tbk (Telkom) yang ber-

gerak di bidang infras-

truktur akses telekomuni-

kasi telah menggelar Ra-

pat Umum Pemegang Sa-

ham (RUPS) Tahunan un-

tuk Tahun Buku 2022 di

Telkom Landmark Tower,

Jakarta, baru-baru ini.

Salah satu agendanya,

Telkom Akses melaporkan

pencatatan pendapatan

Rp 8,7 triliun, EBITDA Rp

612 miliar dan laba bersih

Rp 310 miliar, dimana la-

poran keuangan ini telah

disahkan Kantor Akuntan

Publik Independen.

Direktur Utama Telkom

Akses Stanislaus Susatyo

menyampaikan, pencapa-

ian tersebut hasil dari

komitmen dan dedikasi

Telkom Akses selama 2022

di tengah pemulihan eko-

nomi dan bisnis pascapan-

demi yang didukung pe-

nuh oleh Telkom sebagai

induk usaha Telkom Ak-

ses.

"Kami berharap dengan

pencapaian di tahun 2022,

akan lebih sustain dan se-

makin meningkat sehing-

ga dapat terus berkontri-

busi dalam memberikan

layanan excellent untuk

menyumbangkan impact

efisiensi cost operasi bagi

TelkomGroup, serta mem-

berikan layanan terbaik

bagi para pelanggan dan

masyarakat," ujar Susat-

yo, Kamis (29/6). 

Dikatakan, di tahun 20-

23 Telkom Akses berenca-

na mulai melakukan ek-

spansi bisnis dengan me-

nyasar new market di luar

TelkomGroup. Dalam RU-

PST juga ditetapkan Jajar-

an Dewan Komisaris dan

Direksi tahun 2023. De-

wan Komisaris terdiri Ko-

misaris Utama Moham-

mad Salsabil dengan Ko-

misaris Edie Kurniawan,

Bambang Haryasena,

Semly Saalino, Husni Am-

riyanto Putra dan Fahd

Pahdepie. Sedangkan De-

wan Direksi terdiri Direk-

tur Utama Stanislaus Su-

satyo, Direktur Keuangan

dan Manajemen Risiko

Agus Suharyono, Direktur

Operation M Djuffrianto,

Direktur Construction Si-

nung Wibowo, serta Direk-

tur HCM & Strategy Nizar.

Perubahan susunan De-

wan Komisaris dan Direk-

si ini diharapkan dapat tu-

rut berkontribusi pada pe-

ningkatan kinerja perusa-

haan dan mendukung se-

luruh strategi perusahaan

ke depannya.           (San)-d

DI KULONPROGO DAN GUNUNGKIDUL

Tiga SMA Negeri Kekurangan Siswa

Berdasarkan data yang ada di kan-

tor tersebut terdapat tiga sekolah jen-

jang SMA/SMK di DIY yang keku-

rangan murid pascaseleksi PPDB

tahun ajaran 2023/2024. Sedangkan,

sekolah yang ada di pinggiran perko-

taan rata-rata kuotanya sudah ter-

penuhi.

"Memang untuk kawasan per-

batasan ada beberapa sekolah negeri

yang masih kesulitan memenuhi kuo-

ta rombongan belajar (rombel). Ka-

rena berdasarkan laporan yang diteri-

ma Disdikpora DIY ada tiga SMA

yang kuotanya belum penuh. Ketiga

sekolah itu adalah SMAN 1 Sami-

galuh, SMAN 1 Kokap di Kulonprogo

serta SMAN 1 Rongkop di Gunung-

kidul. Salah satu penyebabnya adalah

jumlah lulusan SMP di daerah itu ter-

golong minim," kata Kepala Disdikpo-

ra DIY Didik Wardaya, Minggu (2/7).

Didik mengatakan, untuk jenjang

SMK, terjadi kekurangan siswa pada

beberapa jurusan. Misalnya, di SMK

Tanjungsari ada sejumlah jurusan di

SMK tersebut yang kurang diminati,

yaitu jurusan kelautan. Sedangkan

untuk SMK lain ada beberapa yang

kekurangan, hanya saja jumlahnya ti-

dak banyak (hanya sekitar satu atau

dua siswa). 

Menyikapi hal itu, Disdikpora DIY

akan melakukan evaluasi untuk

mengatasi masalah kekurangan sis-

wa pada sejumlah sekolah itu. Na-

mun, Didik mengaku belum bisa

menyebutkan langkah evaluasi yang

akan dilakukan.

"Nanti akan kita evaluasi apa yang

harus kita lakukan supaya peminat di

sekolah itu tinggi di tahun ajaran se-

lanjutnya. Selain SMK, beberapa

SMA di DIY juga ada yang masih ke-

kurangan siswa. Salah satunya

SMAN 1 Samigaluh merupakan seko-

lah dengan jumlah kekurangan paling

tinggi, yakni mencapai 78 siswa,"

terang Didik, seraya menambahkan,

jumlah PPDB untuk SMA/SMK ta-

hun 2023 mencapai 37.137 peserta.
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YOGYA (KR) - Penerimaan Peserta Didik Baru (PP-

DB) di DIY sudah berakhir, namun ada beberapa sekolah

negeri yang mengalami kekurangan siswa. Kondisi terse-

but menjadi fokus perhatian Dinas Pendidikan Pemuda

dan Olahraga (Disdikpora) DIY. 

KR-Istimewa

Jajaran Dewan Komisaris dan Direksi Telkom Akses.

Pelepasan Siswa SDN Ngabean 
YOGYA (KR) - SD

Negeri Ngabean Yogya

melepas siswanya untuk

melanjutkan ke jenjang

SMP dan mengembalikan-

nya kepada orangtua wali

murid, Senin (26/6)

Kepala SD Negeri

Ngabean Tri Lestari

Widayati SPd berpesan

agar anak-anak yang

dilepas meneruskan ke

jenjang pendidikan lebih

tinggi. Oleh karena itu,

harus mempertahankan

semangat belajar dan

menjadi anak berbakti

kepada orangtua serta

taat kepada agama.

"Jaga selalu nama baik

sekolah di manapun dan

jadilah anak bermanfaat

bagi semua orang, bangsa

dan negara," ungkap Tri

Lestari Widayati.

Komite Sekolah Zainal

Arifin menambahkan, se-

ruh orangtua seyogyanya

mengusahakan anaknya

untuk melanjutkan ke jen-

jang pendidikan yang

lebih tinggi. Pada kesem-

patan tersebut juga di-

sampaikan nilai ASPD

terbaik kepada Angelia

Setiawan, Keysha Makyla

Fakhira dan Vicendo

Syahreza Putra.    (Feb)-d

Ekspor & Impor DIY Tahun 2022
DALAM perekonomian

terbuka maka kegiatan
ekspor dan impor menja-
di faktor penentu
kegiatan ekonomi di su-
atu wilayah. Demikian pu-
la wilayah Daerah
Istimewa Yogyakarta
(DIY) aktivitas ekonomi
dipengaruhi oleh kon-
sumsi masyarakat, inves-
tasi swasta (domestik
dan asing), pengeluaran
pemerintah dan selisih
antara ekspor dan impor.

Kegiatan ekspor tentu
dapat mendorong per-
tumbuhan ekonomi (ex-
port led growth). Permin-
taan terhadap produk ek-
spor DIY dapat mendo-
rong pertumbuhan indus-
tri baik dari penciptyaan
nilai tambah, penyerapan
tenaga kerja dan
keterkaitan industri ke de-
pan maupun ke belakang
dengan industri lainnya.

Di sisi lain, produk im-
por yang masuk ke DIY
berdampak ekonomi jika
produk tersebut meru-
pakan bahan baku yang
diolah menjadi produk
yang dapat di ekspor.
Dengan demikian produk
impor yang merupakan
bahan baku dan atau ba-
han antara dapat mendo-
rong perkembangan in-
dustri pengolahan.

Tabel berikut menya-
jikan nilai ekspor dan im-
por DIY selama tahun
2022. Nilai ekspor dari
Triwulan I ke Triwulan II
mengalami peningkatan
dari Rp 22,37 Triliun ke
Rp 22,52 Triliun (lihat

Tabel). Sementara dari
Triwulan III ke Triwulan IV
ekspor DIY mengalami
penurunan yaitu dari Rp
23,48 triliun menjadi Rp
Rp 22,02 Triliun.

Di sisi lain,  nilai impor
DIY dari Triwulan I sam-
pai Triwulan IV tahun
2022 cenderung men-
gakami peningkatan.
Bahkan pada Triwulan IV
mencapai Rp 29,28 Tri-
liun meingkat diban ding-
kan Triwulan III yang se-
besar Rp 27,47 Triliun (li-
hat Tabel).

Selama tahun 2022, ni-
lai impor DIY lebih besar
dari nilai ekspornya. De-
ngan demikian kebutuh-
an barang dan jasa di
DIY masih harus dipenuhi
dari impor baik dari luar
DIY maupun dari luar
negeri. 

Jadi pengertian ekspor
disini adalah penjualan
barang dan jasa DIY ke
ke luar DIY maupun ke lu-
ar negeri. Sebaliknya im-
por dimaknai DIY mem-
beli atau mendatangkan
barang dan jasa dari luar
DIY dan luar negeri.

Dalam perdagangan in-
ternasional atau antar da-

erah sudah lazim suatu
daerah mendatangkan
produk (barang dan jasa)
dari luar daerah atau luar
negeri. Sebaliknya suatu
daerah atau negara
mampu menjual barang
ke daerah lain dan
bahkan luar negeri. Di
wilayah DIY, banyak pro-
duk yang bahan bakunya
didatangkan dari wilayah
luar DIY. Sebagai contoh,
industri kerajinan kulit
dan industri keramik.

Diperlukan dukungan
kemudahan bagi pelaku

industri agar dapat me-
ningkatkan kinerja dalam
menjual produk ekspor-
nya. Di samping itu, pela-
ku industri juga membu-
tuhkan dukungan kemu-
dahan untuk memperoleh
bahan baku yang mereka
impor. 

Dukungan tersebut di-
harapkan dari Pemerin-
tah (Pusat dan Daerah:
Provinsi, Kabupaten/Ko-
ta) beserta pemangku ke-
pentingan yang lain.

Dr. Y. Sri Susilo

Dosen Prodi Ekonomi

Pembangunan FBE UA-

JY, Pengurus KADIN DIY

& Pengurus Pusat ISEI.

Periode Nilai Eskpor        Nilai Impor

(Rp Triliun)          (Rp Triliun)

Triwulan I -  2022 22,37 27,06

Triwulan II - 2022 22,52 27,48

Triwulan III- 2022 23.48 27,47

Triwulan IV- 2022 22.02 29,28

Sumber: BPS DIY (2023)

Tabel Nilai Ekspor & Impor DIY Tahun 2022

UMBY Dorong Dosen-Mahasiswa 
Ikuti Berbagai Hibah Kompetisi
YOGYA(KR) - Fakultas Agroindustri

UMBY mendorong para mahasiswa
dan dosen untuk mengikuti berbagai
hibah kompetisi. Tidak mengherankan
jika pada tahun 2023 mahasiswa
Fakultas Agroindustri banyak meme-
nangkan hibah kompetisi tingkat nasio-
nal, antara lain hibah Program
Penguatan Kapasitas Organisasi
Kemahasiswaan (PPK Ormawa) yang
dimenangkan BEM Fakultas Agro-
industri dengan pembimbing, Ichlasia
Ainul Fitri MSc, UKM KSR UMBY, Dr
Yuli Perwita Sari (pembimbing) dan
UKM Taekwondo UMBY dengan pem-
bimbing Reo Sambodo MMA.

"Selain beberapa hibah tersebut para
mahasiswa Prodi Teknologi Pangan
UMBY juga memenangkan dua kegia-
tan PKM, yaitu PKM-K dan P2MW de-
ngan pembimbing Dr Yuli Perwita Sari
dan PKM-RE dengan pembimbing Dr
Chatarina Lilis PKM-RE. Diharapkan
dengan ikut berbagai kompetisi terse-
but soft skill dalam bidang leadership
dan agro-sosipreneurship mahasiswa
semakin kuat," kata Kabag Humas

UMBY, Widarta MM, kemarin.
Dalam kesempatan itu Ichlasia Ainul

Fitri mengungkapkan, para dosen terus
didorong berkompetisi dan telah meme-
nangkan berbagai prestasi tingkat na-
sional maupun internasional. Diantara-
nya Prof Dr Chatarina Wariyah, Hibah
PTUPT,  Prof Dr  Dwiyati Pujimulyani,
MP Hibah PKDN, Dr  Siti Tamaroh CM
MP Hibah PF, Agus Setiyoko  MSc, Bea-
siswa S3 UPM Searca Joint
Scholarship, Hibah Penelitian Dosen
Muda dan Hibah PkM Pemula serta
memenangkan Carnival of Research
Innovation 2023 dari Universiti
Malaysia Kelantan. 

Ditambahkan, Fakultas Agroindustri
juga memenangkan Hibah Program
Kompetisi Kampus Merdeka (PKKM)
yang ditujukan untuk meningkatkan
daya saing dan soft skill agrososio-
preneur lulusan Program Studi Agro-
teknologi. Kegiatan ini dimotori Tim
Taksforce Dr Chatarina Lilis, Reo
Sambodo, MMA, Dr Yuli Perwita Sari,
Ir Ajat Sudrajat MPt dan Ahmad Arif D
MP. (Ria)-d
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Tri Wahyuni, Diajeng Kulonprogo.
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Perwakilan siswa SDN Ngabean yang dilepas.


